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ABSTRACT

The Pharmacy Installation of RSUD X served 1,164,190 prescriptions with a total of 6,261,058 types of
medications throughout 2024. This high prescription volume impacted waiting times, with the average
waiting time for compounded medications reaching 75.71 minutes and for non-compounded medications
reaching 38.84 minutes, both of which exceeded the expected service standardsA medication error rate of
0,1% indicates that a high workload may reduce the work effectiveness of pharmacists and pharmaceutical
technical staff. This study aims to determine the relationship between workload and work effectiveness
among pharmacists and pharmaceutical technical personnel. A quantitative method with a cross-sectional
approach was used. The study involved 96 respondents selected through total sampling. Univariate
analysis showed that 10.4% of respondents experienced a low workload, 57.3% a moderate workload, and
32.3% a high workload. Meanwhile, the respondents’ work effectiveness was categorized as ineffective in
26%, moderately effective in 61.5%, and effective in 12.5%. The Spearman Rank correlation test showed a
significant negative relationship between workload and work effectiveness (p < 0.01; r = -0.388) indicating
that higher workload tends to lower work effectiveness. This study concludes that the majority of
respondents had a moderate workload with moderate work effectiveness, and there is a significant negative
relationship between two. Therefore, RSUD X needs to conduct regular workload evaluations, maintain
work balance, and improve work effectiveness through training and optimization of supporting facilities.

Keywords: workload, work effectiveness, pharmacist, pharmaceutical technical staff

ABSTRAK

Instalasi Farmasi RSUD X melayani 1.164.190 lembar resep dengan total 6.261.058 jenis obat selama
tahun 2024. Tingginya volume resep berdampak pada waktu tunggu obat racikan yang rata-rata mencapai
75,71 menit dan obat non racikan mencapai 38,84 menit, melebihi standar pelayanan yang. Tingkat
medication error sebesar 0,1% menunjukkan bahwa tingginya beban kerja dapat menurunkan efektivitas
kerja apoteker dan tenaga teknis kefarmasian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
beban kerja dengan efektivitas kerja apoteker dan tenaga teknis kefarmasian. Metode penelitian ini adalah
kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Sampel berjumlah 96 responden dengan teknik total
sampling. Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa 10,4% responden memiliki beban kerja rendah,
57.3% beban kerja sedang, dan 32,3% beban kerja tinggi. Efektivitas kerja responden terdiri dari 26% tidak
efektif, 61,5% cukup efektif, dan 12,5% efektif. Hasil uji korelasi Spearman Rank menunjukkan hubungan
negatif yang signifikan antara beban kerja dengan efektivitas kerja (p < 0,01; r = -0,388), artinya semakin
tinggi beban kerja maka efektivitas kerja cenderung menurun. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
mayoritas responden memiliki beban kerja sedang dengan efektivitas kerja cukup, dan terdapat hubungan
negatif signifikan antara keduanya. Oleh karena itu, RSUD X perlu melakukan evaluasi beban kerja secara
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berkala, menjaga keseimbangan kerja, serta meningkatkan efektivitas kerja melalui pelatihan dan
optimalisasi fasilitas penunjang.

Kata Kunci: beban kerja, efektivitas kerja, apoteker, tenaga teknis kefarmasian

1. PENDAHULUAN

Efektivitas kerja dalam pelayanan kefarmasian mencerminkan kemampuan apoteker dan tenaga teknis
kefarmasian dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan target, waktu, dan prosedur yang telah ditetapkan.
Salah satu faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja tersebut adalah beban kerja, khususnya dalam
lingkungan kerja yang padat dan kompleks seperti instalasi farmasi. Penurunan efektivitas kerja sebagai
akibat dari beban kerja berlebih terlihat dalam berbagai penelitian. Studi di Amerika Serikat menemukan
74,9% apoteker mengalami kelelahan dan 68,9% mengalami burnout [1]. Penelitian di Arab Saudi
menunjukkan bahwa 58% tenaga farmasi mengalami kelelahan yang berujung pada meningkatnya angka
turnover [2]. Hasil studi di Taiwan menunjukkan bahwa tingginya beban kerja berkontribusi terhadap
lamanya waktu tunggu dalam pelayanan obat [3].

Waktu tunggu pelayanan menjadi salah satu dampak nyata dari beban kerja apoteker dan tenaga teknis
kefarmasian yang tinggi. Kondisi serupa juga terjadi di berbagai fasilitas pelayanan kesehatan di Indonesia,
di mana tenaga kefarmasian sering kali menghadapi volume resep yang tinggi, kompleksitas tugas yang
meningkat, dan jumlah tenaga yang belum memadai. Khalfia, Zainuddin, dan Asriati [4] melaporkan bahwa
ketidakseimbangan antara beban kerja dan jumlah tenaga berdampak pada kelelahan serta penurunan
efektivitas kerja. Herwina [5] mencatat bahwa di RSU Kota Tangerang Selatan, jumlah permintaan resep
yang mencapai 4.000-9.000 lembar per bulan turut menambah beban kerja tenaga farmasi. Penelitian
Sabarudin dkk. [6] juga menunjukkan bahwa RS Konawe hanya mampu memenuhi 74,5% standar
pelayanan farmasi klinik karena keterbatasan sumber daya. Di RS Bhayangkara Kendari, beban kerja
tenaga teknis kefarmasian mencapai 80% dengan jumlah petugas yang tersedia hanya 12 orang dari
kebutuhan ideal sebanyak 18 orang [4]. Ketimpangan serupa juga tercermin di Provinsi Jawa Tengah, di
mana terdapat 6.848 tenaga farmasi yang harus melayani lebih dari 24 juta kunjungan pasien dalam satu
tahun (Dinkes Jateng, 2023).

RSUD X merupakan rumah sakit di Kota Surakarta milik Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dan menjadi
rujukan tingkat lanjut. Instalasi Farmasi RSUD X melayani jumlah resep yang sangat tinggi, yakni
sebanyak 1.164.190 lembar resep dengan total 6.261.058 jenis obat selama tahun 2024. Volume resep yang
besar tersebut berdampak pada waktu tunggu obat, dengan rata-rata 75,71 menit untuk obat racikan, dan
38,84 menit untuk obat non racikan, serta tingkat medication error 0,1%. Data ini menunjukkan bahwa
tingginya beban kerja berpotensi menurunkan efektivitas kerja apoteker dan tenaga teknis kefarmasian.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara beban kerja dengan efektivitas kerja pada
apoteker dan tenaga teknis kefarmasian di Instalasi Farmasi RSUD X.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan desain cross sectional dan desain
deskriptif analitik. Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis hubungan antara
beban kerja dan efektivitas kerja apoteker dan tenaga teknis kefarmasian dalam satu waktu pengukuran [7],
[8]. Subjek dalam penelitian ini adalah apoteker dan tenaga teknis kefarmasian yang bekerja di Instalasi
Farmasi RSUD X. Jumlah responden sebanyak 96 orang dan dipilih menggunakan teknik total sampling
atau sampel jenuh, karena seluruh populasi memenuhi kriteria sebagai sampel [8]. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Maret hingga Mei 2025.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah beban kerja, sedangkan variabel dependen adalah
efektivitas kerja. Data dikumpulkan menggunakan dua jenis kuesioner. Kuesioner beban kerja terdiri atas
16 pernyataan yang disusun berdasarkan indikator target yang harus dicapai, kondisi pekerjaan,
penggunaan waktu, dan standar pekerjaan [9]. Kuesioner efektivitas kerja terdiri atas 14 pernyataan
mengacu pada indikator kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu kerja [10]. Instrumen telah diuji validitas
dan reliabilitasnya pada uji coba sebelumnya dan dinyatakan layak digunakan, dengan hasil r-hitung > r-
tabel (0,361) dan nilai reliabilitas cronbach’s alpha > 0,6. Data yang terkumpul dianalisis secara univariat
untuk mengetahui distribusi frekuensi setiap variabel dan secara bivariat untuk menguji hubungan antara
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beban kerja dan efektivitas kerja. Uji statistik yang digunakan adalah korelasi Spearman Rank, dengan
tingkat signifikansi a = 0,05.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan terakhir, serta
lama bekerja.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase (%)
Responden
Jenis Kelamin Perempuan 78 81,2%
Laki-laki 18 18,8%
Usia 24-31 tahun 26 27,1%
32-40 tahun 40 41,7%
41-49 tahun 17 17,7%
50-57 tahun 13 13,5%
Pendidikan Terakhir SMA 2 2,1%
D3 62 64,6%
S1 14 14,6%
Profesi Apoteker 16 16,6%
S2 2 2,1%
Lama Bekerja 1-8 tahun 42 43,8%
9-17 tahun 36 37,5%
18-26 tahun 11 11,4%
27-35 tahun 7 7,3%

Sumber : Data Primer, 2025

Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah total responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 96 orang
yang terdiri atas apoteker dan tenaga teknis kefarmasian di Instalasi Farmasi RSUD X. Mayoritas
responden adalah perempuan sebanyak 78 orang (81,2%), sedangkan laki-laki berjumlah 18 orang (18,8%).
Komposisi ini menunjukkan bahwa tenaga kefarmasian di instalasi tersebut didominasi oleh tenaga kerja
perempuan. Berdasarkan usia, sebagian besar responden berada dalam rentang 32—40 tahun sebanyak 40
orang (41,7%), diikuti oleh kelompok usia 24-31 tahun sebanyak 26 orang (27,1%), usia 41-49 tahun
sebanyak 17 orang (17,7%) serta usia 50-57 tahun sebanyak 13 orang (13,5%). Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden berada dalam kelompok usia produktif. Tingkat pendidikan, sebagian besar responden
merupakan lulusan D3 Farmasi sebanyak 62 orang (64,6%), lulusan S1 sebanyak 14 orang (14,6%), Profesi
apoteker sebanyak 16 orang (16,6%), serta SMA dan S2 masing-masing sebanyak 2 orang (2,1%). Hal ini
sejalan dengan proporsi tenaga teknis kefarmasian yang lebih banyak dibandingkan apoteker di instalasi
tersebut. Jika dilihat dari lama masa kerja, mayoritas responden memiliki pengalaman kerja 1-8 tahun
sebanyak 42 orang (43,8%), kemudian 9-17 tahun sebanyak 36 orang (37,5%), lama bekerja 18-26 tahun
sebanyak 11 orang (11,4%) dan kurang 27-35 tahun sebanyak 7 orang (7,3%). Temuan ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki pengalaman kerja yang cukup lama, yang diharapkan mampu
mempengaruhi kualitas dan efektivitas kinerja mereka.

Apoteker dan tenaga teknis kefarmasian di Instalasi Farmasi RSUD X dalam penelitian ini didominasi oleh
perempuan. Proporsi tersebut mencerminkan tren umum dalam profesi kefarmasian yang cenderung diisi
oleh tenaga kerja perempuan. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan hal serupa, di mana mayoritas
apoteker dalam pelayanan farmasi berasal dari kelompok perempuan [11]. Responden dalam penelitian ini
sebagian besar berada pada usia produktif dan telah memiliki pengalaman kerja yang cukup panjang, yang
menjadi modal penting dalam mendukung efisiensi dan kesiapan dalam menyelesaikan tugas-tugas
pelayanan farmasi. Penelitian lain menyebutkan bahwa tenaga kesehatan pada usia produktif memiliki
fleksibilitas serta daya adaptasi yang lebih tinggi terhadap perubahan sistem kerja [11], [12].

Latar belakang pendidikan responden menunjukkan dominasi lulusan D3 Farmasi yang berperan sebagai
tenaga teknis kefarmasian. Kondisi ini menggambarkan struktur operasional instalasi farmasi rumah sakit,
di mana sebagian besar pelaksana tugas teknis merupakan lulusan diploma. Perbedaan ini cukup kontras
dibandingkan dengan penelitian yang melibatkan apoteker komunitas sebagai responden, dimana proporsi
lulusan profesi apoteker lebih dominan [11]. Kecenderungan pergeseran jenjang pendidikan tenaga farmasi
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dari lulusan SMK ke jenjang D3 dan S1 sebagai upaya peningkatan kompetensi di bidang pelayanan
farmasi.

3.2. Distribusi Variabel Beban Kerja Responden

Beban kerja apoteker dan tenaga teknis kefarmasian dikategorikan menjadi tiga tingkatan, yaitu rendah,
sedang, dan tinggi. Kategori ini digunakan untuk menggambarkan tingkat beban kerja yang dirasakan oleh
masing-masing responden. Distribusi responden berdasarkan kategori beban kerja ditampilkan pada Tabel 2
berikut.

Tabel 2. Distribusi Variabel Beban Kerja

Kategori Jumlah Persentase (%)
Rendah 10 10,4
Sedang 55 57,3
Tinggi 31 323

Sumber : Data Primer, 2025

Distribusi beban kerja responden menunjukkan bahwa 57,3% berada dalam kategori sedang, 32,3%
termasuk kategori tinggi, dan 10,4% tergolong rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa beban kerja yang
dirasakan di Instalasi Farmasi RSUD X berada pada tingkat sedang hingga tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja yang dirasakan oleh apoteker dan tenaga teknis
kefarmasian di Instalasi Farmasi RSUD X berada pada tingkat sedang hingga tinggi. Hasil ini sejalan
dengan teori yang menyatakan bahwa beban kerja dapat menjadi masalah jika tuntutan melebihi kapasitas
individu [13]. Beban kerja yang tinggi pada sebagian responden disebabkan oleh volume resep harian yang
tinggi, keterbatasan jumlah tenaga, serta tuntutan untuk menyelesaikan resep secara cepat dan tepat. Faktor-
faktor tersebut juga dijelaskan dalam penelitian Abdullah, Samsualam dan Heruddin [14], yang
menyebutkan bahwa ketidakseimbangan antara beban kerja dengan jumlah tenaga berdampak pada
kelelahan serta penurunan kinerja.

Penurunan kinerja dapat mempengaruhi produktivitas dan kualitas pelayanan apoteker dan tenaga teknis
kefarmasian. Penelitian ini mengukur beban kerja berdasarkan empat indikator, yaitu target yang harus
dicapai, kondisi pekerjaan, penggunaan waktu, dan standar pekerjaan. Hasil pengukuran menunjukkan
bahwa sebagian besar responden mampu menyesuaikan diri, meskipun masih terdapat kendala dalam aspek
jumlah tenaga dan tekanan waktu. Kondisi ini menunjukkan bahwa ketidakseimbangan beban kerja masih
terjadi dan jika tidak segera ditangani, hal tersebut berisiko menurunkan kualitas pelayanan serta
meningkatkan kemungkinan terjadinya medication error [15].

Ketidakseimbangan antara volume pekerjaan dan jumlah tenaga kerja dapat memperpanjang waktu tunggu
serta menurunkan mutu pelayanan [16]. Tingginya jumlah pasien berpotensi meningkatkan stres kerja dan
memicu kesalah dalam penyusunan maupun penyerahan obat [17]. Beberapa penelitian tersebut
menunjukkan bahwa risiko tetap ada, meskipun sebagian besar apoteker dan tenaga teknis kefarmasian
berada pada tingkat beban kerja sedang.

Risiko-risiko yang ada menunjukkan bahwa keberadaan apoteker dan tenaga teknis kefarmasian dalam
kategori beban kerja sedang bukan berarti terbebas dari potensi dampak negatif. Pendekatan preventif
diperlukan agar beban kerja tidak berkembang menjadi faktor risiko yang berdampak pada efektivitas kerja.
Manajemen rumah sakit perlu melakukan evaluasi rutin terhadap beban kerja, baik dari segi volume tugas
maupun kapasitas tenaga yang tersedia. Pemetaan beban kerja secara berkala dapat menjadi dasar untuk
melakukan penyesuaian distribusi tugas, penguatan sumber daya manusia, dan optimalisasi proses
pelayanan. Penelitian sebelumnya juga menekankan pentingnya strategi penyesuaian beban kerja sebagai
bagian dari pengelolaan sumber daya manusia yang responsif terhadap dinamika pelayanan di fasilitas
kesehatan [14]. Upaya-upaya tersebut diharapkan mampu menjaga keseimbangan antara beban kerja dan
efektivitas pelayanan kefarmasian secara berkelanjutan.

3.3. Distribusi Variabel Efektivitas Kerja Responden
Efektivitas kerja apoteker dan tenaga teknis kefarmasian dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu tidak
efektif, cukup efektif, dan efektif. pengelompokan ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat pencapaian
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kinerja berdasarkan indikator kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu, distribusi responden dalam setiap
kategori ditampilkan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Distribusi Variabel Efektivitas Kerja

Kategori Jumlah Persentase (%)
Tidak Efektif 25 26
Cukup Efektif 59 61,5

Efektif 12 12,5

Sumber : Data Primer, 2025

Efektivitas kerja apoteker dan tenaga teknis kefarmasian di RSUD X menunjukkan berada pada kategori
cukup efektif (61,5%), 26% berada pada kategori tidak efektif, dan 12,5% berada pada kategori efektif.
Hasil ini menunjukkan bahwa efektivitas kerja apoteker dan tenaga teknis kefarmasian di Instalasi Farmasi
RSUD X secara umum telah berjalan dengan baik.

Efektivitas kerja apoteker dan tenaga teknis kefarmasian menunjukkan hasil yang cukup, meskipun belum
sepenuhnya optimal. Kondisi ini sejalan dengan pendapat Mardiasmo dalam Aryadi, yang menyatakan
bahwa efektivitas merupakan ukuran pencapaian tujuan organisasi [18]. Adanya responden dengan tingkat
efektivitas rendah menandakan perlunya perhatian lebih terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi
pencapaian kinerja.

Efektivitas kerja apoteker dan tenaga kefarmasian dipengaruhi oleh sejumlah faktor, antara lain beban kerja
[19], dukungan manajemen, tekanan operasional dan pengelolaan waktu [20]. Efektivitas kerja dalam
penelitian ini diukur menggunakan tiga indikator utama, yaitu kualitas kerja, kuantitas kerja, dan ketepatan
waktu. hasil pengukuran berdasarkan ketiga indikator menunjukkan bahwa sebagian besar apoteker dan
tenaga teknis kefarmasian memiliki komitmen terhadap mutu pelayanan, meskipun masih ditemukan
kendala dalam hal kedisiplinan waktu, ketidakseimbangan antara jumlah tenaga dengan beban kerja, serta
pengelolaan waktu yang terstruktur dalam mendukung kelancaran pelayanan. Hambatan-hambatan tersebut
juga ditemukan dalam penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa ketidakseimbangan volume resep
antar unit menjadi salah satu faktor utama penurunan efektivitas kerja [21], keterbatasan tenaga
kefarmasian berdampak pada keterlambatan pelayanan dan kualitas kerja [17], sementara sistem kerja yang
tidak efisien menjadi faktor penghambat kelancaran alur pelayanan farmasi [22]. Efektivitas kerja yang
tidak optimal berisiko pada keterlambatan pelayanan, kesalahan prosedur, dan menurunkan kualitas hasil
kerja [23].

Efektivitas kerja yang tidak optimal berpotensi meningkatkan risiko keterlambatan pelayanan, kesalahan
prosedur, dan penurunan kualitas hasil kerja. Kondisi ini perlu menjadi perhatian serius, mengingat kualitas
pelayanan farmasi sebagai bergantung pada ketepatan, kecepatan, dan konsistensi kerja tenaga kefarmasian.
Ketika efektivitas kerja menurun dampaknya tidak hanya dirasakan oleh tim internal, tetapi juga oleh
pasien dan sistem pelayanan rumah sakit secara keseluruhan.

Penguatan sistem kerja melalui pelatihan berkelanjutan, penyesuaian beban tugas serta optimalisasi sarana
dan prasarana menjadi langkah strategis yang perlu diprioritaskan. Peningkatan kapasitas tenaga melalui
pelatihan tidak hanya menambah keterampilan teknis, tetapi juga membangun kesadaran akan pentingnya
efisiensi kerja. penyesuaian beban tugas antar unit juga menjadi hal penting agar tidak terjadi ketimpangan
beban yang berujung pada penurunan efektivitas.

3.4. Uji Hubungan Beban Kerja dengan Efektivitas Kerja

Penelitian ini menguji hubungan antara beban kerja dengan efektivitas kerja pada apoteker dan tenaga
teknis kefarmasian di Instalasi Farmasi RSUD X. Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui arah dan
kekuatan hubungan antar variabel. Uji statistik dalam penelitian ini adalah Spearman Rank karena data
berskala ordinal dan tidak berdistribusi normal. Hasil uji ditampilkan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Spearman Rank antara beban kerja dengan efektivitas kerja
Variabel Bebas Variabel Terikat Koefisien Korelasi (r) Sig. (p)
Beban Kerja Efektivitas Kerja -0,388 <0,001
Sumber: Data Primer, 2025
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Hasil uji Spearman Rank menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara beban kerja dan
efektivitas kerja (r = -0,388; p < 0,001). Artinya semakin tinggi beban kerja yang dirasakan, maka
efektivitas kerja cenderung menurun pada apoteker dan tenaga teknis kefarmasian di Instalasi Farmasi
RSUD X.

Peningkatan efektivitas pelayanan farmasi menjadi salah satu aspek penting dalam memastikan kelancaran
proses kerja dan pencapaian target pelayanan. Pemahaman mengenai hubungan antara beban kerja dengan
efektivitas kerja menjadi penting sebagai perbaikan layanan. Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh hasil
analisis korelasi spearman rank, yang menunjukkan adanya hubungan negatif signifikan antara beban kerja
dan efektivitas kerja (r = -0,388; p < 0,001). Artinya, semakin tinggi beban kerja yang dirasakan, efektivitas
kerja cenderung menurun. Hasil ini konsisten dengan tanggapan kuesioner, yang menunjukkan bahwa
volume resep tinggi, sistem kerja shift yang menuntut penyesuaian jadwal secara cepat, serta tuntutan untuk
memberikan pelayanan yang cepat dan tepat sesuai standar mutu rumah sakit. Penurunan efektivitas akibat
beban kerja yang tinggi juga didukung oleh penelitian sebelumnya, Nasedum [24] menyoroti pentingnya
distribusi kerja yang adil dalam menjaga stabilitas efektivitas tenaga kesehatan. Penelitian Salim dkk [17]
menyatakan bahwa tekanan kerja yang tinggi dan beban administratif berdampak langsung pada
keterlambatan pelayanan serta kualitas hasil kerja, sementara Fatimah dkk. [23] menunjukkan bahwa
ketidakseimbangan antara jumlah tenaga volume kerja, serta sistem pengaturan waktu yang tidak efisien,
turut menurunkan konsistensi dan efektivitas kerja pelayanan farmasi.

Penurunan efektivitas dan konsistensi kerja dapat dipicu oleh beban administratif yang berlebihan. Tugas
dokumentasi, pelaporan, serta pekerjaan non-teknis lainnya sering kali menyita waktu dan energi, sehingga
mengganggu fokus utama pada pelayanan pasien. Kondisi ini didukung oleh temuan Rizal dan Setiatin
[25], yang mencatat bahwa efektivitas kerja dapat terganggu jika tenaga kesehatan harus menjalankan
tanggung jawab ganda secara bersamaan. Penelitian Nurchalisa dan Agustina menyoroti bahwa manajemen
waktu dan struktur kerja yang kurang optimal berkontribusi terhadap menurunnya kinerja tenaga kesehatan
[26].

Menurunnya kinerja petugas farmasi tidak hanya dipengaruhi oleh beban kerja, tetapi juga oleh berbagai
faktor lainnya yang saling berkaitan. Beberapa penelitian lain justru menunjukkan hasil yang bertolak
belakang. Penelitian Hutasoit dan Banjarnahor [27] serta Ridwan dkk. [28], tidak menemukan hubungan
yang signifikan antara beban kerja dengan efektivitas kerja. Perbedaan hasil ini dapat disebabkan oleh
konteks kerja yang berbeda, ukuran sampel yang lebih kecil, atau perbedaan indikator pengukuran
efektivitas kerja. Efektivitas kerja dapat dipengaruhi oleh faktor lain, seperti gaya kepemimpinan, motivasi
kerja, budaya organisasi, serta mekanisme pengawasan. Peningkatan efektivitas kerja tidak hanya
bergantung pada pengelolaan beban kerja, tetapi juga membutuhkan dukungan dari aspek manajerial dan
organisasi yang lebih luas.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar tenaga kefarmasian di Instalasi Farmasi RSUD X
memiliki beban kerja dalam kategori sedang hingga tinggi, dengan efektivitas kerja yang mayoritas berada
pada tingkat cukup dan hanya sebagian kecil yang tergolong efektif. Hasil analisis menunjukkan adanya
hubungan negatif yang signifikan antara beban kerja dan efektivitas kerja, yang berarti semakin tinggi
beban kerja maka efektivitas kerja cenderung menurun. Temuan ini mengindikasikan bahwa beban kerja
merupakan faktor penting yang perlu dikelola secara serius untuk menjaga kualitas pelayanan kefarmasian.
Oleh karena itu, disarankan agar rumah sakit melakukan evaluasi beban kerja secara berkala, menyesuaikan
jumlah tenaga kefarmasian dengan volume resep dan jenis pelayanan, serta memperkuat pelatihan kerja
guna mendukung peningkatan efektivitas kerja, khususnya dalam aspek ketepatan waktu. Penelitian
selanjutnya, disarankan menggunakan metode pengumpulan data dengan pengawasan langsung saat
pengisian kuesioner, guna meminimalkan kemungkinan bias informasi. Variabel lain seperti motivasi kerja,
kepemimpinan, atau budaya organisasi juga dapat dikaji karena berpotensi mempengaruhi efektivitas kerja.
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